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RegulasiRegulasi

InterkoneksiInterkoneksi (1)(1)

�� FokusFokus regulasiregulasi interkoneksiinterkoneksi eksistingeksisting
padapada pengaturanpengaturan biayabiaya, , sementarasementara
permasalahanpermasalahan lebihlebih didominasididominasi
penyediaanpenyediaan interkoneksiinterkoneksi secarasecara teknisteknis didi
lapanganlapangan

�� PengaturanPengaturan biayabiaya interkoneksiinterkoneksi sebelumsebelum
PM. 8/2006 PM. 8/2006 menggunakanmenggunakan skemaskema bagibagi
hasilhasil daridari tariftarif pungutpungut (revenue sharing)(revenue sharing)
ternyataternyata banyakbanyak kelemahankelemahan..



RegulasiRegulasi

InterkoneksiInterkoneksi (2)(2)

�� PM. 08/2006PM. 08/2006 tentangtentang InterkoneksiInterkoneksi

mengaturmengatur secarasecara lengkaplengkap::

�� AspekAspek teknisteknis penyediaanpenyediaan interkoneksiinterkoneksi dandan

perhitunganperhitungan biayabiaya interkoneksiinterkoneksi (cost based)(cost based)..

�� KerangkaKerangka penyelesaiaanpenyelesaiaan perselisihanperselisihan

interkoneksiinterkoneksi..



RegulasiRegulasi

InterkoneksiInterkoneksi (3)(3)

�� Dampak implementasi Dampak implementasi cost based cost based 

interconnection interconnection seharusnya seharusnya tidaktidak akan akan 

menaikkan tarif  pungut telekomunikasi, menaikkan tarif  pungut telekomunikasi, 

karena:karena:
�� Konsolidasi antara Konsolidasi antara onon--netnet dan dan offoff--netnet trafik, hasil trafik, hasil 

perhitungan dalam skala industri tidak menaikkan tarif perhitungan dalam skala industri tidak menaikkan tarif 

ritel.ritel.

�� Sejak tanggal 1 Januari 2007, seluruh penyelenggara Sejak tanggal 1 Januari 2007, seluruh penyelenggara 

telekomunikasi telah melakukan interkoneksi berdasarkan telekomunikasi telah melakukan interkoneksi berdasarkan 

Dokumen Penawaran Interkoneksi (DPI) milik masingDokumen Penawaran Interkoneksi (DPI) milik masing--

masing penyelenggara.masing penyelenggara.



RegulasiRegulasi

InterkoneksiInterkoneksi (4)(4)

�� Dengan implementasi regulasi Dengan implementasi regulasi 
interkoneksi berbasis biaya akan interkoneksi berbasis biaya akan 
mendorong transparansi kepada mendorong transparansi kepada 
masyarakat.masyarakat.

�� TrafikTrafik PSTN PSTN keke selulerseluler tidaktidak lagilagi
mengenalmengenal terminologiterminologi airtime airtime dalamdalam
tagihantagihan pelangganpelanggan PSTN, PSTN, komponenkomponen
biayabiaya interkoneksiinterkoneksi masukmasuk keke dalamdalam
komponenkomponen tariftarif pungutpungut..



RegulasiRegulasi TarifTarif

�� KetentuanKetentuan dalamdalam UU No. 36/1999 UU No. 36/1999 dandan
PP No. 52/2000, PP No. 52/2000, ditetapkanditetapkan bahwabahwa
pemerintahpemerintah menetapkanmenetapkan formula formula 
perhitunganperhitungan tariftarif telekomuniasitelekomuniasi, , 
sedangkansedangkan besaranbesaran tarifnyatarifnya ditetapkanditetapkan
oleholeh penyelenggarapenyelenggara berdasarkanberdasarkan
formula.formula.



RegulasiRegulasi

TarifTarif PSTN (1)PSTN (1)

�� PM. 09/2006 PM. 09/2006 tentangtentang TatacaraTatacara PenetapanPenetapan

TarifTarif AwalAwal dandan PenetapanPenetapan TarifTarif PerubahanPerubahan

JasaJasa TeleponiTeleponi DasarDasar melaluimelalui JaringanJaringan TetapTetap

mengamanatkanmengamanatkan::
�� Formula Formula tariftarif awalawal dengandengan metodemetode LRICLRIC

�� Formula Formula tariftarif perubahanperubahan dengandengan metodemetode Price CapPrice Cap

�� SMP Operators SMP Operators harusharus menghitungmenghitung ulangulang tariftarif

pungutnyapungutnya berdasarkanberdasarkan formula formula tariftarif awalawal..

�� HasilHasil perhitunganperhitungan tersebuttersebut harus/wajibharus/wajib

mendapatmendapat persetujuanpersetujuan daridari BRTI.BRTI.



RegulasiRegulasi

TarifTarif PSTN (2)PSTN (2)

�� Bersadarkan kerangka waktu implementasi Bersadarkan kerangka waktu implementasi 

regulasi interkoneksi, maka pada tahun 2007 regulasi interkoneksi, maka pada tahun 2007 

tidak ada kenaikan tarif telepon tetap. tidak ada kenaikan tarif telepon tetap. 

�� Dari Dari hasilhasil evaluasievaluasi sementarasementara justrujustru diperolehdiperoleh

kecenderungankecenderungan kuatkuat untukuntuk menurunkanmenurunkan tariftarif

karenakarena::
�� KomposisiKomposisi: PSTN = 9 : PSTN = 9 jutaanjutaan, FWA (Flexi) = 5 , FWA (Flexi) = 5 jutaanjutaan..

�� PerbandinganPerbandingan biayabiaya investasiinvestasi PSTN PSTN dengandengan FWA, FWA, yaituyaitu

PSTN: US$ 700, FWA: US$ 70.PSTN: US$ 700, FWA: US$ 70.

�� JumlahJumlah pelangganpelanggan selularselular 48 48 jutaanjutaan sebagaisebagai terminatorterminator

trafiktrafik keke jaringanjaringan telepontelepon tetaptetap (revenue interconnect)(revenue interconnect)



RegulasiRegulasi

TarifTarif STBS (1)STBS (1)

PM. 12/2006 PM. 12/2006 tentangtentang TatacaraTatacara PenetapanPenetapan

TarifTarif PerubahanPerubahan JasaJasa TeleponiTeleponi DasarDasar

melaluimelalui JaringanJaringan BergerakBergerak SelulerSeluler. . 
�� Formula Formula tariftarif perubahanperubahan dilakukandilakukan dengandengan

menggunakanmenggunakan biayabiaya interkoneksiinterkoneksi sebagaisebagai floor floor 

priceprice daridari tariftarif perubahanperubahan telepontelepon selulerseluler untukuntuk

operator SMP (operator SMP (pangsapangsa pasarpasar 25% 25% atauatau lebihlebih).).



RegulasiRegulasi

TarifTarif STBS (2)STBS (2)

�� Formula Formula perhitunganperhitungan tariftarif selulerseluler dilakukandilakukan
dengandengan menggunakanmenggunakan batasbatas bawahbawah (floor price)(floor price). . 

�� Hal Hal tersebuttersebut dilatarbelakangidilatarbelakangi mengingatmengingat padapada
industriindustri selularselular yang yang sudahsudah kompetitifkompetitif, , regulasiregulasi
tariftarif ditujukanditujukan untukuntuk mendukungmendukung kompetisikompetisi
dengandengan mencegahmencegah praktikpraktik predatory pricingpredatory pricing, , 
cross subsidycross subsidy, , dandan dumpingdumping. . 

�� KenaikanKenaikan tariftarif oleholeh satusatu operator operator selulerseluler akanakan
menjadimenjadi kebijakankebijakan tersendiritersendiri oleholeh operator operator 
tersebuttersebut dandan tidaktidak akanakan berdampakberdampak padapada
masyarakatmasyarakat akibatakibat adanyaadanya kebebasankebebasan bagibagi
masyarakatmasyarakat untukuntuk memilihmemilih operator.operator.



RegulasiRegulasi

TarifTarif STBS (3)STBS (3)

�� PengaturanPengaturan saatsaat iniini merupakanmerupakan pengaturanpengaturan

transisitransisi..

�� SaatSaat iniini sedangsedang digodokdigodok pengaturanpengaturan barubaru

yang yang terintegrasiterintegrasi dengandengan pengaturanpengaturan tariftarif

onon--netnet daridari penyelenggarapenyelenggara STBS. STBS. 



KonklusiKonklusi (1)(1)

�� Dengan implementasi regulasi interkoneksi berbasis Dengan implementasi regulasi interkoneksi berbasis 
biaya akan mendorong trasparansi kepada masyarakat, biaya akan mendorong trasparansi kepada masyarakat, 
di mana setiap penyelenggara wajib mengumumkan di mana setiap penyelenggara wajib mengumumkan 
tentang beban tarif yang harus dibayar untuk setiap tentang beban tarif yang harus dibayar untuk setiap 
jenis panggilan, termasuk panggilan interkoneksi jenis panggilan, termasuk panggilan interkoneksi 
(biaya interkoneksi yang ditanggungnya dalam (biaya interkoneksi yang ditanggungnya dalam 
menyalurkan panggilan kepada operator lain sudah menyalurkan panggilan kepada operator lain sudah 
termasuk di dalamnya)termasuk di dalamnya)

�� Data Data tariftarif telepontelepon tetaptetap didi negaranegara ASEAN ASEAN 
menunjukkanmenunjukkan bahwabahwa Indonesia Indonesia belumbelum beradaberada padapada
posisiposisi tariftarif termahaltermahal. . PerbandinganPerbandingan iniini dilakukandilakukan
dengandengan membandingkanmembandingkan polapola pentarifanpentarifan yang yang 
berpadananberpadanan (apple to apple)(apple to apple)..



KonklusiKonklusi (2)(2)

�� MeskipunMeskipun pemerintahpemerintah tidaktidak dapatdapat mengintervensimengintervensi
penetapanpenetapan tariftarif yang yang telahtelah dibuatdibuat oleholeh operator, operator, namunnamun
karenakarena dalamdalam industriindustri telekomunikasitelekomunikasi telahtelah terjaditerjadi
kompetisikompetisi,  ,  makamaka dengandengan sendirinyasendirinya penggunapengguna layananlayanan
telekomunikasitelekomunikasi akanakan memilihmemilih operator yang operator yang dianggapdianggap
paling paling murahmurah dandan menguntungkanmenguntungkan..

�� PerluPerlu disadaridisadari bahwabahwa sesuaisesuai dengandengan ketentuanketentuan dalamdalam UU UU 
No. 36/1999 No. 36/1999 dandan PP No. 52/2000, PP No. 52/2000, pemerintahpemerintah hanyahanya
dapatdapat menetapkanmenetapkan formula formula perhitunganperhitungan tariftarif
telekomunikasitelekomunikasi, , sedangkansedangkan kewenangankewenangan penetapanpenetapan tariftarif
pungutpungut kepadakepada pelangganpelanggan beradaberada padapada parapara operator operator 
telekomunikasitelekomunikasi..
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